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SUMMARY

SUCI TRIANDHINIE. The Quality Of Frozen Semen Produced By Sexing Cows
Spermatozoa Using The BSA (Bovine Serum Albumin) Method Without
Centifugation With Different Incubation Times (Supervised by LANGGENG
PRIYANTO).

The development of advances in reproductive technology in livestock, one of
which is spermatozoa sexing which can separate X and Y chromosome
spermatozoa which aims to increase reproductive efficiency in running a cattle
business. The decrease in the quality of spermatozoa after sexing is common due
to the centrifugation process. This study was conducted with the aim of evaluating
the 5-10% albumin column sexing method with different incubation times and no
centrifugation process was carried out to improve the quality of spermatozoa. This
research was conducted from August to October 2021 at the Forage Breeding
Center (BP-HPT) Sembawa Banyuasin, South Sumatra. The material used in this
study was fresh semen of simmental cattle which was treated with incubation time,
namely P1 = incubation time of 40 minutes, P2 = incubation time of 50 minutes,
P3 = incubation time of 60 minutes and carried out 4 times repetitions. The design
used in this study was a Completely Randomized Design (CRD) method and a
further test of variance table was carried out, where the parameters observed were
the quality of fresh semen, motility and viability before freezing (BF) and after
diluting/Post Thawing (PT). ). The results showed that the test according to the
motility and viability variance table in each treatment BF and PT was not
significantly different (P> 0.05). There was a drastic decrease from BF to PT after
freezing the semen resulting from sexing, for the highest motility and viability
values   were achieved by P1 BF with a motility value of X spermatozoa of
60% and a viability value of 65.3% while Y spermatozoa had a motility value of
61, 25%, and the viability value is 63.84%. So that the environmental temperature
required for spermatozoa greatly affects the motility and viability of spermatozoa
where the best time for incubation required for sexing spermatozoa using the
5-10% BSA method is 40 minutes.

Key words : BSA (Bovine Serum Albumin), bovine spermatozoa sexing, frozen
semen quality, incubation time of sexing.



RINGKASAN

SUCI TRIANDHINIE. Kualitas Semen Beku Hasil Sexing Spermatozoa Sapi
Menggunakan Metode BSA (Bovine Serum Albumin) Tanpa Sentrifugasi dengan
Lama Waktu Yang Berbeda (Dibimbing oleh LANGGENG PRIYANTO).

Semakin berkembangnya kemajuan teknologi reproduksi yang ada pada
ternak salah satunya adalah sexing spermatozoa yang dapat memisahkan
spermatozoa kromosom X dan Y dimana bertujuan untuk meningkatkan efesiensi
reproduksi dalam menjalankan usaha ternak sapi. Penurunan kualitas spermatozoa
setelah sexing umum terjadi karena proses sentrifugasi. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan melakukan evaluasi pada metode sexing kolom albumin 5-10%
dengan waktu inkubasi yang berbeda dan tidak dilakukannya proses sentrifugasi
untuk meningkatkan kualitas spermatozoa. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Agustus sampai dengan bulan Oktober 2021 di Balai Pembibitan Hijauan Pakan
Ternak (BP-HPT) Sembawa Banyuasin Sumatera Selatan. Materi yang digunakan
pada penelitian ini yaitu semen segar sapi jenis simmental yang diberi perlakuan
waktu inkubasi yaitu P1= waktu inkubasi 40 menit, P2 = waktu inkubasi 50 menit,
P3 = waktu inkubasi 60 menit dan dilakukan sebanyak 4× pengulangan.
Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dan dilakukan uji lanjut tabel sidik ragam, dimana parameter
yang diamati ialah kualitas semen segar, motilitas dan viabilitas sebelum
dibekukan/Before Freezing (BF) maupun sesudah diencerkan/Post Thawing (PT).
Hasil penelitian menunjukan bahwa uji sesuai dengan tabel sidik ragam motilitas
maupun viabilitas di setiap perlakuan BF dan PT berbeda tidak nyata (P>0,05).
Terjadi penurunan dari BF ke PT secara drastis setelah dilakukan pembekuan
simen hasil sexing, untuk nilai motilitas dan viabilitas tertinggi dicapai oleh P1
BF dengan nilai motilitas spermatozoa X sebesar 60% dan nilai viabilitas sebesar
65,3% sedangan spermatozoa Y memiliki nilai motilitas sebesar 61,25%, dan nilai
viabilitasnya sebesar 63,84%. Sehingga suhu lingkungan yang diperlukan
spermatozoa sangat berpengaruh pada motilitas dan viabilitas spermatozoa
dimana waktu terbaik untuk inkubasi yang diperlukan untuk sexing spermatozoa
menggunakan metode BSA 5 dan 10% adalah 40 menit.

Kata kunci : BSA (Bovine Serum Albumin), sexing spermatozoa sapi, kualitas
semen beku, waktu inkubasi sexing.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Sexing spermatozoa atau pemisahan spermatozoa antara kromosom X dan Y

dapat meningkatkan efisiensi reproduksi ternak sapi. Upaya untuk memperbanyak

kelahiran sapi dengan Inseminasi Buatan (IB) menggunakan semen beku hasil

sexing yang berkualitas. Semen beku memiliki daya simpan yang lebih lama

dibandingkan dengan semen cair (Wijayanti dan Simanjuntak, 2006) dan dapat

menentukan kelahiran pedet dengan jenis kelamin sesuai keinginan. Proses

pembuatan semen beku mengalami serangkaian perubahan, yaitu perubahan suhu,

perubahan tekanan osmotik, pembentukan serta pelarutan es pada lingkungan

ekstraseluler (Watson, 2000).

Permintaan daging sapi yang terus meningkat, menjadikan teknologi sexing

spermatozoa sebagai alternatif untuk mengatasi hal tersebut. Beberapa metode

sexing spermatozoa yang telah dilakukan diantaranya menggunakan kolom

albumin, kecepatan sedimentasi, sentrifugasi dengan gradient densitas percoll,

motilitas dan pemisahan elektroforesis, isoelectric focusing, teknik manipulasi

hormonal, H-Y antigen, flow sorting serta penyaringan menggunakan kolom

Sephadex. Metode yang dianggap paling akurat adalah metode kolom albumin

dan metode penyaringan menggunakan kolom Shepadex (Saili et al., 1998).

Pemisahan spermatozoa dengan metode kolom Bovine Serum Albumin (BSA)

didasarkan pada perbedaan motilitas (kecepatan pergerakan) antara spermatozoa

X dan Y dalam menembus larutan yang mengandung BSA.

Keberhasilan proses identifikasi metode ini dipengaruhi oleh beberapa faktor,

salah satunya adalah lama waktu inkubasi. Waktu inkubasi terlalu singkat dapat

menghasilkan proporsi spermatozoa X dan Y yang lebih sedikit, sedangkan waktu

yang terlalu lama dapat menyebabkan spermatozoa X dan Y bercampur menjadi

lapisan-lapisan dengan konsentrasi media yang berbeda. Dewi, (2021) melaporkan,

waktu inkubasi 45 menit adalah waktu terbaik untuk menghasilkan nilai proporsi

spermatozoa setelah sexing pada kromosom X-Y pada sapi, ditambahkan oleh

Solihati et al., (2017) yaitu didapat proporsi spermatozoa X 75,40% ± 3,20 dan

nilai motilitas 75,89% ± 2,13% yang berasal dari perbandingan lama waktu
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inkubasi (45, 60, dan 75 menit) dalam penentuan jenis kelamin spermatozoa

kambing peranakan Etawa menggunakan BSA media sexing.

Selain pengaruh inkubasi, hasil sexing semen juga dipengaruhi oleh

mekanisme setrifugasi (Anwar et al., 2019). Mahfud et al., (2019) menyatakan

bahwa sentrifugasi menyebabkan pergesekan antara spermatozoa dengan media

yang digunakan saat pemisahan, dan dapat merusak struktur membran sel

spermatozoa. Semen beku hasil sexing yang menggunakan metode BSA 5 dan

10% yang melalui proses sentifugasi akan memiliki nilai motilitas dan viabilitas

yang rendah. Telah dilaporkan Penggunaan waktu inkubasi yang tepat pada

metode BSA 5 dan 10% adalah 45 menit. Berdasarkan uraian diatas, maka pada

Penelitian ini akan dilakukan percobaan sexing spermatozoa menggunakan

metode sexing BSA 5 dan 10% tanpa melakukan mekanisme sentrifugasi untuk

menghasilkan kualitas terbaik pada semen beku dengan perlakuan waktu inkubasi

40, 50, dan 60 menit sehingga diketahui waktu inkubasi terbaik pada metode BSA

5 dan 10% yang dilakukan.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu terbaik pada proses sexing

spermatozoa sapi tanpa mekanisme sentrifugasi untuk mendapatkan kualitas

semen beku hasil Sexing metode BSA 5 dan 10%.

1.3. Hipotesa Penelitian

Diduga pengaruh waktu sexing spermatozoa metode BSA 5 dan 10% tanpa

menggunakan mekanisme sentrifugasi dapat meningkatkan kualitas semen beku

hasil sexing.
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